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ABSTRAK

Khairul Tri Saputra NIM. 21630134 “Pengaruh Penggunaan Fintech Syariah
Terhadap Kepuasan Bertransaksi Mahasiswa Penerima KIP IAIN Curup”
Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fintech
syariah terhadap kepuasan bertransaksi mahasiswa penerima KIP IAIN Curup.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pesatnya perkembangan teknologi
keuangan berbasis syariah yang memberikan kemudahan dalam transaksi, namun
belum sepenuhnya memberikan kepuasan bagi seluruh pengguna. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima KIP IAIN Curup
angkatan 2024 sebanyak 200 orang, dengan sampel sebanyak 50 responden yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan teknik
analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
fintech syariah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan bertransaksi mahasiswa.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 5,635 > t tabel 2,010. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,631 menunjukkan bahwa 63,1% kepuasan bertransaksi dipengaruhi oleh
penggunaan fintech syariah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik
penggunaan fintech syariah, maka semakin tinggi tingkat kepuasan bertransaksi
mahasiswa penerima KIP IAIN Curup.

Kata kunci: fintech Syariah, Kepuasan Bertransaksi, Mahasiswa
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor keuangan, salah
satunya financial technology (fintech). fintech merupakan salah satu kemajuan
teknologi dalam industri perbankan yang menjadi fokus penelitian saat ini di
Indonesia. Menurut definisi dari National Digital Research (NDRC), istilah
financial technology digunakan untuk menggambarkan sebuah inovasi di sektor
jasa keuangan yang berasal dari kata financial dan technology yang mengacu
pada inovasi keuangan dengan sentuhan teknologi saat ini.

Fintech saat ini berkembang dengan sangat pesat. Fintech hadir di
lembaga perbankan dan mengadaptasi kemajuan teknis di sektor keuangan, yang
diharapkan dapat memfasilitasi proses transaksi keuangan dengan lebih praktis,
aman dan modern, termasuk layanan keuangan berbasis digital yang
berkembang saat ini'. Fintech atau teknologi keuangan merupakan suatu inovasi
dalam suatu perusahaan yang menggunakan teknologi modern di lembaga

keuangan?®

! Ratnawaty Marginingsih.”Analisis SWOT Technology Financial (fintech) Terhadap
Industri Perbankan Cakrawala”. Jurnal Humaniora 19, no.1 (2019)

ZRizal, dkk, fintech as One of the Financing Solution for SMES". Jurnal Pemikiran dan
Penelitian Administrasi Bisnis dan Kewirausahaan 3, no.2 ( 2018)



Dengan akses melalui teknologi nasabah sudah bisa melukakan transaksi
jual beli hingga rusan pinjam meminjam uang tanpa perlu pergi ke bank atau
ATM ataupun antre dengan nasabah lain. Hal ini membuat penggunaan melalui
fintech jauh lebih mudah, cepat dan efisien. Fintech beroperasi di Indonesia telah
membuat jangkauan layanan keuangan semakin luas, yang sebelumnya
mengalami kendala dalam faktor geografis.

Menurut OJK, fintech merupakan pembaruan/inovasi teknologi di
industri jasa keuangan. fintech pada umumnya merupakan sistem yang
diciptakan untuk melakukan mekanisme transaksi keuangan tertentu. Mengutip
“The National Digital Research Centre (NDRC)”, di Dublin, Irlandia, fintech
didefinisikan sebagai Innovation in financial services yang merupakan bidang
keuangan dengan teknologi modern. Fintech dapat memberikan kemudahan
kepada masyarakat umum untuk mengakses produk dan layanan keuangan yang
tidak tersedia di layanan keuangan tradisional .

Fintech merupakan hasil gabungan antara jasa keuangan dengan
teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi
moderat, yang awalnya dalam membayar harus bertatap-muka dan membawa
sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi jarak jauh dengan melakukan

pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan detik saja..*

3Jessica, dkk.”Analisis Pengetahuan dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa STIE Ciputra
Makassar Terhadap Penggunaan fintech, Jurnal Mirai Manajemen 7, no. 1 (2022): 258

“Hendra Kusuma dan Wiwiek Kusumaning Asmoro. Perkembangan Financial Technologi
(fintech) Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam. (kediri : Universitas Pawyatan Daha Kediri dan

Politeknik Negeri Malang PSDKU Kediri, 2021): 145



Fintech Syariah atau teknologi keuangan yang berdasarkan pada prinsip
Syariah dapat menarik minat dan kepercayaan masyarakat yang mencari solusi
keuangan yang sejalan dengan prinsip Syariah. Potensi pasar yang besar ini
memberikan peluang bagi para pelaku industri untuk berinovasi dan
menawarkan layanan yang tidak hanya canggih, tetapi juga sesuai dengan
Syariah.®

BSI Mobile hadir sebagai layanan keuangan digital berbasis syariah yang
menggabungkan kemudahan transaksi dengan prinsip-prinsip keuangan Islam.
Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur seperti transfer dana, pembayaran zakat
dan wakaf, pembukaan rekening online, fop-up e-wallet, hingga informasi
produk pembiayaan syariah. Mahasiswa Perbankan Syariah sebagai pengguna
aktif teknologi tentu menjadikan BSI Mobile sebagai salah satu alat penting
untuk bertransaksi sekaligus belajar memahami implementasi praktis fintech
dalam konteks syariah.®

Dari sudut pandang pengguna, tingkat kepuasan terhadap aplikasi fintech
syariah atau BSI Mobile menjadi tolak ukur penting dalam menilai efektivitas
layanan tersebut. Kepuasan pengguna mencerminkan sejauh mana harapan
mereka terhadap kemudahan, keamanan, kecepatan, serta kepatuhan syariah dari
suatu layanan dapat terpenuhi. Bank Syariah Indonesia menunjukkan komitmen
kuat dalam menjaga kenyamanan nasabah dengan terus meningkatkan layanan

melalui aplikasi BSI Mobile .

SHida Hiyanti, Lucky Nugroho, Citra Sukmadilaga, Tettet Fitrijanti, “Peluang dan
Tantangan fintech (financial technology) Syariah di Indonesia . Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 5, no.
3 (2019): 326

® Bank syariah Indonesia (BSI ), “Mobile Banking Bank Syariah Indonesia”, diakses pada
https://BSI mobile.co.id/ pada 26 Mei 2025 pukul 14,30



https://bsimobile.co.id/

Dengan aplikasi ini, nasabah dapat memenuhi berbagai kebutuhan
transaksi penting tanpa harus datang langsung ke kantor cabang. Seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi informasi, BSI memanfaatkannya untuk
memindahkan seluruh layanan perbankan yang berkaitan dengan nasabah ke
dalam aplikasi BSI mobile. Misalnya, interaksi langsung antara nasabah dan
petugas bank kini dapat dilakukan melalui layar ponsel dengan bantuan fitur-
fitur yang tersedia. Begitu juga dengan layanan fransfer dana yang bisa diakses
dengan mudah melalui aplikasi tersebut.’

Dalam konteks penggunaan oleh mahasiswa, terutama mereka yang telah
memahami konsep dasar akad dan transaksi dalam Islam, keberadaan aplikasi
ini seharusnya tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga memberikan
rasa puas atas kesesuaian syariahnya. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa pengguna BSI Mobile merasa
puas. Beberapa mahasiswa mengungkapkan manfaat dari sisi efisiensi dan nilai
keislaman, namun sebagian lainnya menyatakan kendala teknis, keterbatasan
fitur, dan kurangnya edukasi syariah di dalam aplikasi tersebut. Seperti yang
dikutip dalam “Tempo.com” mengatakan BSI Mobile mengalami gangguan
berhari-hari yang membuat nasabah tidak dapat menggunakan aplikasi untuk

transfer dan kegiatan pembayaran lainnya.®

" Dian Zahra, “Analisis Minat Nasabah Pada Penggunaan Aplikasi BSI MOBILE Dalam
Mempertahakan Loyalitas Pada Bank Syariah Indonesia KCP Teuku Nyak Arief.” (Aceh : UIN Ar-
Raniry, 2021)

8 Tempo.co, “M-Banking Byond BSI Error Berhari-hari, Nasabah Diimbau Lakukan
Transaksi di Kantor Cabang . Di akses pada https://www.tempo.co/ekonomi/m-banking-byond-BS/

-error-berhari-hari-nasabah-diimbau-lakukan-transaksi-di-kantor-cabang-1205496, pada tanggal 26
Mei 2025, pukul 15.20.



https://www.tempo.co/ekonomi/m-banking-byond-bsi-error-berhari-hari-nasabah-diimbau-lakukan-transaksi-di-kantor-cabang-1205496
https://www.tempo.co/ekonomi/m-banking-byond-bsi-error-berhari-hari-nasabah-diimbau-lakukan-transaksi-di-kantor-cabang-1205496

Jumlah mahasiswa penerima KIP IAIN Curup angkatan 2024 tercatat
sebanyak 200 orang. Data ini menjadi dasar dalam menentukan populasi yang
akan digunakan dalam penelitian mengenai pengaruh penggunaan fintech
syariah terhadap kepuasan mahasiswa dalam bertransaksi, khususnya melalui
aplikasi BSI mobile.

Mabhasiswa penerima KIP IAIN Curup, khususnya angkatan tahun 2024,
merupakan generasi yang berada dalam ekosistem digital serta telah
mendapatkan dasar teori dan praktik keuangan syariah. Dalam kehidupan
akademik maupun pribadi, mereka mulai terbiasa menggunakan layanan
keuangan berbasis digital, salah satunya melalui aplikasi BSI mobile, sebagai
representasi dari fintech syariah milik bank syariah terbesar di Indonesia, yaitu
Bank Syariah Indonesia (BSI).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh positif
fintech terhadap kepuasan nasabah. Penelitian Hanum Auliya Rahmadhani, Ina
Wadiatul Aqidah, Rizky Nur Yasin dengan judul “Pengaruh Perkembangan
financial technology terhadap Kepuasan Kualitas Pelayanan Transaksi (2024)°
menemukan bahwa efisiensi, keamanan, dan kemudahan penggunaan fintech
umum seperti Gopay dan Shopeepay berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
transaksi. Kemudian, Erdiansyah Surya Aznur dengan judul “Pengaruh financial
technology (fintech) Terhadap Kepuasan Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus
)10

Masyarakat Lingkungan Griya Pagutan Indah (2023)*° menegaskan bahwa

® Hanum Auliya Rahmadhani, Ina Wadiatul Aqidah, Rizky Nur Yasin. “Pengaruh
Perkembangan financial technology terhadap Kepuasan Kualitas Pelayanan Transaksi.” Jurnal
visions and ideas 4, no. 1( 2024) 65-71

19Erdiansyah Surya Aznur, “Pengaruh financial technology (fintech) Terhadap Kepuasan
Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Lingkungan Griya Pagutan Indah)”. (Mataram :
UIN Mataram, 2023).



fintech juga berdampak positif terhadap kepuasan nasabah bank syariah, namun
penelitian ini masih berfokus pada masyarakat umum, bukan kalangan
akademik. Kemudian, Vina Yolanda dengan judul “Pengaruh Teknologi
Keuangan Dan Kualitas Layanan Digital Terhadap Kepuasan Nasabah Pada
Bank Syariah Indonesia KCP Masbagik ', membuktikan bahwa teknologi
keuangan dan kualitas layanan digital berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
nasabah di Bank Syariah Indonesia, tetapi kajiannya lebih praktis dan belum
menyoroti aspek religius.

Penelitian sebelumnya banyak membahas pengaruh fintech pada literasi
keuangan syariah dan kinerja keuangan bank syariah secara umum, namun
masih terbatas pada konteks mahasiswa ekonomi syariah dan bank secara luas
tanpa fokus khusus pada kepuasan bertransaksi mahasiswa penerima KIP di
IAIN Curup. Studi tentang persepsi dan kepuasan mahasiswa terhadap
penggunaan fintech syariah secara spesifik di lingkungan penerima KIP IAIN
Curup masih minim, khususnya terkait bagaimana fintech syariah
mempengaruhi kemudahan, efektivitas, dan efisiensi bertransaksi.

Masih sedikit penelitian yang menilai dampak langsung fintech syariah
terhadap kepuasan bertransaksi mahasiswa sebagai pengguna aktif, sehingga ada
kebutuhan untuk mengukur secara eksplisit tingkat kepuasan yang dialami
mahasiswa penerima KIP TAIN Curup ketika menggunakan fintech syariah.
Beberapa penelitian terkait fintech dan kepuasan pengguna lebih umum terhadap

fintech konvensional, sementara riset khusus fintech syariah dengan fokus pada

1Vina Yolanda, “Pengaruh Teknologi Keuangan Dan Kualitas Layanan Digital Terhadap
Kepuasan Nasabah Pada Bank Syariah Indonesia Kcp Masbagik”. (Mataram : UIN MATARAM,
2023)



mahasiswa sebagai segmen pengguna masih jarang, membuka peluang untuk
meneliti secara mendalam hubungan antara fintech syariah dan kepuasan
bertransaksi di kalangan mahasiswa IAIN Curup.

Subjek pada penelitian ini berupa Mahasiswa penerima KIP IAIN Curup
angkatan 2024 yang merupakan generasi akrab dengan ekosistem digital dan
memiliki dasar teori serta praktik keuangan syariah. Mereka terbiasa
menggunakan layanan keuangan berbasis digital, seperti aplikasi BSI Mobile
yang merupakan salah satu dari fintech syariah dari Bank Syariah Indonesia.
Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Penggunaan fintech Syariah Terhadap Kepuasan Bertransaksi Mahasiswa
Penerima KIP IAIN Curup.

Kepuasan nasabah dalam penelitian ini diukur berdasarkan beberapa
indikator penting yang dirasakan oleh pengguna layanan fintech syariah.
Pertama, nasabah merasa puas jika proses transaksi yang dilakukan menjadi
lebih mudah, misalnya mereka bisa melakukan pembayaran, transfer, atau cek
saldo tanpa harus datang ke kantor bank. Kedua, keamanan nasabah yang
terlindungi karena data pribadi dan transaksi keuangannya dijaga dengan baik.
Ketiga, layanan yang cepat dan efisien juga menjadi penentu kepuasan, seperti
waktu transaksi yang singkat dan proses yang tidak berbelit-belit. Terakhir,
nasabah merasa puas jika biaya-biaya yang dikenakan jelas dan informasi yang
diberikan terbuka, sehingga tidak ada unsur yang disembunyikan oleh penyedia

layanan.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti membatasi masalah
yang akan disajikan dalam penelitian Agar pembahasan masalah dalam
penelitian ini tidak meluas, fokus penelitian dibatasi pada mahasiswa penerima
KIP IAIN Curup angkatan 2024 dan yang hanya menggunakan aplikasi BSI

Mobile.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah fintech syariah berpengaruh terhadap kepuasan bertransaksi

mahasiswa penerima KIP TAIN Curup angkatan 20247

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tersebut maka tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah finfech syariah berpengaruh terhadap
kepuasan bertransaksi mahasiswa penerimma KIP IAIN Curup angkatan
2024.

2. Manfaat penelitian
a) Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian dapat menambah pengetahuan
dan wawasan dalam pembelajaran serta sumbangsih pemikiran
mengenai seberapa besar pengaruh fintech terhadap kepuasan
bertransaksi mahasiswa penerima KIP IAIN Curup angkatan 2024.
b) Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti



Memberikan masukan dan referensi dalam membuat suatu
kebijakan yang berhubungan dengan pengaruh fintech terhadap
kepuasan bertransaksi mahasiswa

2) Bagi Masyarakat

Untuk menambah wawasan dan ilmu terhadap masyarakat

menggunakan fintech syariah sebagai sarana untuk bertransaksi
3) Bagi Akademik

Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi dan sumber informasi ilmiah dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Perbankan Syariah yang
berkaitan dengan penggunaan fintech syariah dan kepuasan
bertransaksi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih
lanjut mengenai perkembangan teknologi keuangan syariah,
khususnya dalam lingkungan perguruan tinggi dan perilaku

pengguna layanan digital berbasis syariah.

E. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dasar dalam melakukan
penelitian, sehingga memperkaya teori-teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian ini. Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam mengenai
pembahasan diatas, maka peneliti melakukan kajian pustaka yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dikaji. Adapun penelitian terdahulu yang terkait

dengan permasalahan ini adalah:



1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hanum Auliya Rahmadhani, Ina
Wadiatul Aqidah, Rizky Nur Yasin dengan judul “Pengaruh Perkembangan
financial technology terhadap Kepuasan Kualitas Pelayanan Transaksi®?
tahun 2024”, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan
teknologi keuangan atau financial technology (fintech) yang telah
mengubah cara masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan. Masalah
utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana perkembangan
fintech memengaruhi kepuasan pengguna terhadap kualitas pelayanan
transaksi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Peneliti
menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada responden yang merupakan pengguna layanan fintech seperti Gopay
dan Shopeepay, pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS.
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu
efisiensi dan kemudahan penggunaan, keandalan, keamanan dan privasi,
serta daya tanggap dan komunikasi, memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kualitas layanan transaksi. Perbedaannya yaitu
penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh perkembangan fintech secara
umum terhadap kepuasan pelayanan transaksi, tanpa membedakan antara
sistem keuangan konvensional dan syariah. Respondennya adalah pengguna
umum dari berbagai aplikasi seperti Gopay dan Shopeepay sedangakn
penelitian ini secara khusus meneliti penggunaan fintech syariah dengan

objek tunggal yaitu aplikasi BSI mobile.

12 Hanum Auliya Rahmadhani, dkk. “Pengaruh Perkembangan financial technology
terhadap Kepuasan Kualitas Pelayanan Transaksi.” Jurnal visions and ideas 4, no. 1( 2024)
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2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erdiansyah Surya Aznur dengan
judul “Pengaruh financial technology (fintech) Terhadap Kepuasan Nasabah
Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Lingkungan Griya Pagutan Indah)*3
tahun 2023. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana
perkembangan teknologi, khususnya fintech. Hasilnya Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang meneliti masyarakat umum, sedangakn penelitian
ini lebih spesifik meneliti mahasiswa penerima KIP di IAIN Curup yang
menggunakan BSI mobile. Masalah yang diangkat oleh penelitian ini adalah
sejauh mana aplikasi BSI Mobile sebagai salah satu aplikasi dari fintech
syariah mampu memberikan kepuasan dalam bertransaksi bagi mahasiswa.
Penelitian ini tidak hanya menilai aspek teknis, tetapi juga melihat aspek
syariah. Dengan demikian, penelitian ini bersifat lebih religius, terfokus,
dan mempertimbangkan nilai-nilai syariah.

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Vina Yolanda dengan judul
“Pengaruh Teknologi Keuangan Dan Kualitas Layanan Digital Terhadap
Kepuasan Nasabah Pada Bank Syariah Indonesia KCP Masbagik™'* pada
tahun 2022. Penelitian terdahulu mengangkat masalah mengenai sejauh
mana pengaruh teknologi keuangan dan kualitas layanan digital terhadap
kepuasan nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Masbagik. Penelitian
terdahulu menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk

melihat hubungan antara teknologi keuangan dan kualitas layanan digital

13 Hendra Kusuma dan Wiwiek Kusumaning Asmoro.”Perkembangan Financial
Technologi (fintech) Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam ”. (kediri : Universitas Pawyatan Daha
Kediri dan Politeknik Negeri Malang PSDKU Kediri, 2021)

14 Vina Yolanda, “Pengaruh Teknologi Keuangan Dan Kualitas Layanan Digital Terhadap
Kepuasan Nasabah Pada Bank Syariah Indonesia Kcp Masbagik”. (Mataram : UIN MATARAM,
2023)
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terhadap kepuasan nasabah. Hasil pada penelitian terdahulu ini
menunjukkan bahwa kedua variabel, yaitu teknologi keuangan dan kualitas
layanan digital, secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah.
Penelitian terdahulu bersifat praktis dan umum sedangakan penelitian ini
lebih religius, fokus, dan bernilai akademik dalam konteks syariah.

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lu’lu’il Maknuun, Amir Ambiyah
Zakaria, Diana Ikhafa dengan judul “Pengaruh Merger Tiga Bank Syariah
dan fintech Terhadap Kepuasan Nasabah di BSI KCP Mojokerto Mojopahit
2 Pada Masa Pandemi Covid-197%°, yang membahas pengaruh merger tiga
bank syariah dan penggunaan fintech terhadap kepuasan nasabah di BSI
KCP Mojokerto Mojopahit 2 pada masa pandemi Covid-19. Penelitian
terdahulu menggunakan metode kuantitatif, hasilnya menunjukkan bahwa
baik merger bank syariah maupun fintech secara parsial maupun simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan nasabah. Perbedaan
dengan penelitian ini yang lebih fokus pada satu variabel yaitu penggunaan
fintech syariah (BSI Mobile ) terhadap kepuasan mahasiswa penerima KIP
TAIN Curup dalam bertransaksi. Penelitian ini tidak hanya menilai aspek
teknis, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai syariah. Penelitian
terdahulu menyasar masyarakat umum sedangkan penelitian ini lebih
spesifik, religius, dan mendalam. Dengan demikian, perbedaannya terletak
pada fokus variabel, objek penelitian, serta pendekatan terhadap nilai-nilai

syariah.

1 LwLw Il Maknuun, dkk, “Pengaruh Merger Tiga Bank Syariah Dan fintech Terhadap
Kepuasan Nasabah Di BSI Kcp Mojokerto Mojopahit 2 Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Al-
Tsiqoh (Dakwah Dan Ekonomi) 8. no. 1(2023): 52-28
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Riauli Susilawaty Hutapea, Arwan
Gunawan, Tjetjep Djuwarsa, Rendra Trisyanto Surya dengan judul
“Pengaruh Kualitas Sistem “financial technology” (fintech) Terhadap
Kepuasan Pengguna Paylater di Kota Bandung” tahun 2023, bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas sistem teknologi
keuangan (fintech) terhadap kepuasan pengguna layanan Paylater di Kota
Bandung. Penelitian teredahulu dilatarbelakangi oleh pesatnya
pertumbuhan layanan Paylater seperti Shopee Paylater. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas sistem fintech berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pengguna layanan Paylater. Perbedaannya
yaitu penelitian ini secara khusus menyoroti penggunaan fintech syariah,
terutama aplikasi BSI Mobile , dan hubungannya dengan kepuasan
bertransaksi mahasiswa penerima KIP TAIN Curup. Dari sisi metode,
keduanya sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis

regresi linier, namun fokus, tujuan, serta konteks penelitiannya berbeda.

16 Riauli Susilawaty Hutapea, dkk, "Pengaruh Kualitas Sistem “financial technology”
(fintech) Terhadap Kepuasan Pengguna Paylater Di Kota Bandung" 2 no. 2 (2023)
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Teori-Teori Terkait Dengan Variabel Penelitian

1.

Fintech Syariah
Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Fred D.

Davis. Teori ini menjelaskan model system informasi yang menjelaskan
bagaimana pengguna menerima dan meanfaatkan teknologi baru,
didasarkan pada persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Teori Technology Acceptance Model
(TAM) memiliki keterkaitan dengan fintech syariah karena teori ini
menjelaskan bahwa penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness). TAM menekankan dua
faktor utama, yaitu Perceived Usefulness (PU), keyakinan bahwa teknologi
bermanfaat meningkatkan kinerja, dan Perceived Ease of Use (PEOU),
keyakinan bahwa teknologi mudah digunakan tanpa usaha berlebih. Kedua
faktor ini membentuk sikap pengguna, memengaruhi niat, dan akhirnya
menentukan penggunaan aktual.

Fintech Syariah adalah inovasi keuangan berbasis teknologi
informasi yang dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.
Menurut Fatwa DSN MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018, fintech syariah

diartikan sebagai layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi yang

! Rahmawati, “faktor-Faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna layanan fintech”.

(Igtishahuda Jurnal Ilmiah Ekonomi kita, 2021).45-58.
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dijalankan dengan akad syariah, seperti murabahah, wakalah, mudharabah,
dan ijarah.? Fintech telah membantu bank syariah dalam mengolah data
transaksi bisnis dan pemasaran produk.®

Sektor perbankan merupakan industri yang sangat tergantung pada
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyediaan laporan (data)
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Akibatnya,
implementasi sistem informasi di perbankan memiliki pengaruh yang sangat
penting.* Keunggulan fintech dalam perbankan syariah adalah kemudahan
layanan finansial, karena proses transaksi keuangan menjadi lebih mudabh,
termasuk proses pembayaran, pembiayaan, transfer atau pembelian dan
penjualan saham dengan mudah dan aman. Nasabah dapat mengakses
layanan finansial melalui teknologi smartphone dan laptop. Oleh karena itu,
tidak perlu lagi mendatangi pihak bank untuk mendapatkan berbagai
kebutuhan.

Selain menjadi inovasi teknologi, fintech syariah juga hadir sebagai
sarana penting untuk memperluas akses layanan keuangan berbasis syariah
di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menegaskan bahwa digitalisasi
perbankan syariah dapat membantu menjangkau masyarakat yang
sebelumnya belum tersentuh layanan keuangan formal. Dengan adanya

fintech syariah, masyarakat tidak hanya merasakan kemudahan dan

2 Pinky Sutan Efendi, Dwi Wulandari, "Peluang Dan Tantangan fintechsyariah Dalam
Mendorong Perekonomian Umkmmasyarakat Kediri". Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 2, no.
5(2022): 373-382

3 DSN-MUI, Fatwa No. 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis
Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah, bab.5,
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/5/

4 Agnes Sawir, “Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”.
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013): 18
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kecepatan dalam bertransaksi, tetapi juga mendapatkan kepastian bahwa
setiap layanan yang digunakan tetap sesuai dengan prinsip Islam, yaitu
bebas dari riba, gharar, dan maysir. Karena itu, kehadiran aplikasi seperti
BSI Mobile tidak sekadar menjadi alat transaksi digital, melainkan juga
menjadi sarana edukasi dan dakwah ekonomi Islam yang mampu
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan syariah.
Berikut ini merupakan Indikator dari fintech, yaitu :

a. Keandalan (reliability) kemampuan sistem dalam memberikan layanan
secara konsisten, tepat waktu, dan sesuai dengan yang dijanjikan.
Dalam perbankan syariah, hal ini mencakup keberhasilan transaksi
tanpa kesalahan.

b. Keamanan (security) perlindungan terhadap data pribadi dan finansial
pengguna agar terhindar dari akses tidak sah. Nasabah harus merasa
aman ketika bertransaksi melalui mobile banking.

c. Responsivitas (responsiveness) kecepatan dan ketanggapan penyedia
layanan dalam merespon kebutuhan serta keluhan pengguna, yang
berpengaruh pada pengalaman positif dan tingkat kepuasan.

d. Kemudahan penggunaan (ease of use) sejauh mana aplikasi mudah
diakses, dipahami, dan digunakan tanpa prosedur yang rumit. Layanan
yang sederhana mendorong nasabah untuk lebih sering

memanfaatkannya.

2. Kepuasan Bertransaksi Mahasiswa

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller mengatakan bahwa

lepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang
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muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan
terhadap kinerja yang diharapkan. Jika kinerja berada dibawah harapan,
pelanggan tidak puas. Hal ini dapat membawa dampak negatif bagi
perusahaan yaitu dapat menurunkan jumlah pelanggan dan menyebabkan
pelanggan tidak tertarik lagi menggunakan jasa perusahaan sehingga akan
menurunkan laba perusahaan.®

Teori ini menekankan bahwa kepuasan pengguna terhadap suatu
teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness). Apabila
suatu aplikasi fintech mampu memberikan kemudahan dalam operasional
dan manfaat nyata dalam aktivitas transaksi, maka tingkat kepuasan
pengguna dalam bertransaksi akan semakin meningkat

Kepuasan diartikan sebagai tingkat kepuasan seseorang setelah
mengetahui kinerja atau hasil yang diharapkannya. Sedangkan pelanggan
atau nasabah merupakan seseorang atau kelompok yang datang atau secara
berulang kali datang ke suatu tempat yang sama untuk memuaskan
keinginan dengan memiliki suatu produk atau mendapatkan pelayanan jasa®.
Kepuasan pelanggan muncul saat mereka membandingkan apa yang mereka
harapkan dengan apa yang benar-benar mereka dapatkan dari sebuah produk

atau layanan. Kalau hasilnya lebih buruk dari harapan, maka nasabah tidak

® Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 12, Jilid 1 (Jakarta:
Indeks, 2007) 177.

® Eko Purnomo, Retno Widowati. "Pengaruh Persepsi Nasabah BRI Pada Kualitas Layanan
Terhadap Kepuasan dan Loyalitas Nasabah BRI Kanca Wonosari". Jurnal Bisnis Teori dan
Implementasi 10, no. 6(2019): 52.
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akan puas. Namun, jika sesuai atau bahkan melebihi harapan, maka nasabah
akan merasa puas atau sangat senang.

Kepuasan bertransaksi mahasiswa merujuk pada sejauh mana
mahasiswa merasa puas terhadap proses dan layanan yang mereka dapatkan
ketika melakukan transaksi, baik secara akademik, misalnya: pembayaran
UKT, pendaftaran mata kuliah maupun non-akademik , seperti: pembelian
buku, layanan perpustakaan, koperasi kampus, dan pembayaran lainnya.

Kepuasan bertransaksi pada dasarnya tidak hanya diukur dari
lancarnya proses transaksi, tetapi juga dari pengalaman emosional dan
keyakinan pengguna terhadap layanan yang mereka gunakan. Dalam
konteks mahasiswa, kepuasan sering kali muncul ketika aplikasi mampu
memberikan kenyamanan, menghemat waktu, serta menghadirkan rasa
aman karena data pribadi terlindungi dengan baik. Selain itu, kepuasan akan
semakin tinggi apabila layanan yang diberikan transparan, biaya jelas, serta
sesuai dengan nilai dan prinsip yang diyakini, khususnya dalam konteks
syariah.

Ketika nasabah menggunakan aplikasi seperti BSI Mobile, mereka
tidak hanya menilai kemudahan teknis, tetapi juga menimbang sejauh mana
aplikasi tersebut mampu memberikan ketenangan batin karena sesuai
dengan ajaran Islam. Kepuasan bertransaksi dalam fintech syariah sangat
membantu umat muslim dalam menjalankan syariat islam, karena pada
fintech syariah telah menggabungkan aspek kemudahan teknologi dengan

kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah islam.
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Berikut ini merupakan indikator dari kepuasan bertransaksi mahasiswa,

yaitu:

a.

Kemudahan (Convenience) perasaan puas karena transaksi lebih praktis
dan tidak perlu datang ke bank.

Keamanan (Security) merasa puas karena data pribadi dan transaksi
terlindungi dengan baik.

Kecepatan (Efficiency) merasa puas karena transaksi yang lebih cepat,
efisien, serta biaya dan informasi jelas.

Layanan pelanggan (customer service) perasaan puas karena
mendapatkan respon yang cepat, ramah, serta dapat membantu disetiap
permasalahan yang dialami.

Transparansi (transparent) perasaan puas karena informasi biaya, akad

dan prosedur jelas yang dapat dilihat langsung oleh pengguna

B. Kerangka Pemikiran

Penggunaa fintech syariah (x) Kepuasan bertransaksi (y)

1. Keandalan 1. Kemudahan

2. Keamanan - (convenience)

3. Responsivitas 2. Keamanan (security)

4. Kemudahan 3. Kecepatan (Efficiency)
4. Layanan pelanggan

(customer service)
5. Transparansi
(transparent)

GAMBAR 2.1

Kerangaka pemikiran penelitian

Keterangan :

———> : x berpengaruh terhadap y
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Perkembangan teknologi digital melahirkan inovasi di bidang keuangan
yang dikenal dengan istilah financial technology (fintech). Fintech memberikan
kemudahan kepada masyarakat dalam melakukan berbagai transaksi keuangan,
seperti tramsfer, pembayaran, maupun pembiayaan, hanya dengan
menggunakan ponsel. Bagi masyarakat muslim, kemudahan teknologi ini perlu
diselaraskan dengan prinsip-prinsip syariah agar tidak bertentangan dengan
ajaran Islam, misalnya harus bebas dari riba (bunga), gharar (ketidakjelasan),
dan maysir (unsur judi).

Karena itu, lahirlah fintech syariah, yaitu layanan keuangan berbasis
teknologi yang dijalankan sesuai prinsip-prinsip syariah islam. Salah satu
bentuk implementasi fintech syariah di Indonesia adalah BSI Mobile milik Bank
Syariah Indonesia. Mahasiswa penerima KIP IAIN Curup merupakan generasi
yang dekat dengan teknologi digital sekaligus memahami dasar-dasar keuangan
syariah. Penggunaan BSI Mobile bagi mereka bukan hanya untuk kebutuhan
transaksi, tetapi juga sebagai sarana praktik dan pembelajaran mengenai
penerapan fintech syariah dalam bertransaksi.

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, Dimana rumusan masalah penelitain telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan.
Berdasarkan kajian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
fintech syariah terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

pengguna. Penelitian Hanum Auliya Rahmadhani, Ina Wadiatul Aqidah, dan

20



Rizky Nur Yasin (2024) menunjukkan bahwa efisiensi, keamanan, dan
kemudahan penggunaan fintech berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kualitas layanan transaksi, lalu penelitian Erdiansyah Surya Aznur (2023) yang
menegaskan adanya pengaruh positif penggunaan fintech terhadap kepuasan
nasabah bank syariah, kemudian penelitian Vina Yolanda (2022) yang
membuktikan bahwa teknologi keuangan dan kualitas layanan digital
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kepuasan nasabah Bank
Syariah Indonesia.

Hasil penelitian Lu’lu’il Maknuun, Amir Ambiyah Zakaria, dan Diana
Ikhafa (2023) juga memperkuat penelitian tersebut dengan menunjukkan bahwa
fintech, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan nasabah, serta penelitian Riauli Susilawaty Hutapea, Arwan
Gunawan, Tjetjep Djuwarsa, Rendra Trisyanto Surya (2023) membuktikan
bahwa kualitas sistem fintech berpengaruh langsung terhadap kepuasan
pengguna layanan Paylater, meskipun berbasis fintech konvensional.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang saya ajukan didalam penelitian
ini adalah :
Ha: Penggunaan Fintech Syariah Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap
Kepuasaan Bertransaksi .Mahasiswa Penerima KIP IAIN Angkatan 2024
Ho: Penggunaan Fintech Syariah Tidak Berpengaruh Positif Dan Signifikan
Terhadap Kepuasaan Bertransaksi Mahasiswa Penerima KIP IAIN Angkatan

2024
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif,
dengan sifat deskriptif. Penelitian deskriptif dipakai agar bisa menilai variabel
mandiri pada variabel tunggal atau lebih. Penelitian ini digambarakan lalu di
analisa dari data-data yang telah diolah yang spesifikasinya secara sistematis
karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh
akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data’. Penelitian ini terdiri atas dua

variabel, yaitu fintech syariah dan kepuasan bertransaksi.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.? Populasi dalam penelitian ini adalah penerima KIP IAIN
Curup angkatan 2024. Jumlah mahasiswa penerima KIP TAIN Curup
angkatan 2024 tercatat sebanyak 200 orang. Dari populasi tersebut,
menentukan populasi yang akan digunakan dalam penelitian mengenai
pengaruh penggunaan fintech syariah terhadap kepuasan mahasiswa dalam

bertransaksi, khususnya melalui aplikasi BSI mobile.

! Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D”. (Alfabetabta
Bandung, 2020): 8.

2 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”. (Bandung: Alfabeta, 2012): 187.
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2. Sampel

Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).®

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling yakni memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Peneliti
menggunakan teknik yang berjenis purposive sampling. Purposive
sampling adalah metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti 4 . Alasan peneliti
menggunakan purposive sampling dikarenakan sesuai untuk digunakan
penelitian kuantitaif atau penelitian yang tidak melakukan generalisasi dan
berdasarkan kriteria dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
sampel adalah mahasiswa penerima KIP IAIN Curup Angkatan 2024.

Dari total 200 mahasiswa penerima KIP, peneliti mengambil 50
mahasiswa sebagai sampel penelitian, karena 50 mahasiswa tersebut
memenuhi kriteria yang ditetapkan dan dianggap sesuai untuk dijadikan

objek dalam penelitian ini.

% Sugiyono,” Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D . (Bandung: Alfabeta,
2022): 80

4 Rifka Agustianti, dkk, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitiatif”’, (Makasar: CV
Tohar Media, 2022): 79-80
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Curup, Kabupaten Rejang Lebong, dengan subjek penelitian mahasiswa

penerima KIP sebagai pengguna aktif fintech syariah.

Waktu penelitian, khususnya proses pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner daring (Google Form), dilakukan pada semester genap
tahun akademik 2025/2026, yakni pada bulan april hingga mei 2026.

D. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
cross section. Data kuantitatif adalah data berbentuk angka yang dapat
dianalisis secara statistik. Sedangkan data cross section adalah data yang
dikumpulkan dari banyak responden pada satu titik waktu tertentu. Data jenis
ini memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan antar variable pada saat itu
juga, tanpa mengikuti perkembangan waktu.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung
menggunakan instrumen berupa angket, yaitu daftar pertanyaan tertulis
yang diajukan kepada para mahasiswa, Sumber data utama dalam penelitian
ini ialah mahasiswa penerima KIP IAIN Curup Angkatan 2024.
2. Data Sekunder
Selain data primer dalam penelitian ini penulis juga menggunakan
data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari penelitian

sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data asli.
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Data sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun
dari pihak lainnya.®> Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi
kepustakaan pada penelitian ini mencakup buku-buku, hasil-hasil penelitian
terdahulu serta menggunakan acuan yang berasal dari jurnal, skripsi, artikel
serta data lainya yang dapat membantu agar data menjadi menjadi relevan.
E. Instrumen / Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kuesioner
Dalam penelitian ini angket atau kuesioner dibuat sendiri oleh
peneliti. Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati®.
Penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi suatu
masalah, dan pengumpulan data, kuesioner disebarkan secara daring
menggunakan Google Form.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) versi 26. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini di maksudkan untuk menghasilkan data

yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert.

5 Moh. Pabundu Tika, “Metodologi Riset Bisnis” (PT Bumi Aksara, Jakarta 2006), 58.
6 Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D", (Bandung: Alfabeta., 2014), 92.
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Tabel 3.1

Skala Likert
PERNYATAAN SKOR
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Dokumentasi

Metode pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan dokumentasi’. Teknik ini berfungsi sebagai
pelengkap instrumen lain kuesioner, karena dokumentasi mampu
memberikan bukti empiris serta data sekunder yang dapat mendukung
validitas penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang terkait dengan permasalahan pada penelitian ini.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan
angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut
Penulis lebih memilih menggunakan SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences). Adapun analisis yang akan di gunakan oleh penulis

diantaranya Uji Statistik Deskriptif, Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji

" Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”. (Bandung: Alfabeta, 2007), 329.
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Asumsi  Klasik  (Uji  Normalitas), Uji  Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas), Analisis Regresi Sederhana dan Uji Hipotesis yaitu
(Uji T dan uji koefisien determinasi).

. Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan pendekatan statistic yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan menghitung
ukuran pemusatan dan penyebaran data yang diperoleh, dan kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik®
. Uji Validitas

Validasi didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes
melakukan fungsi ukurannya. Tes hanya dapat melakukan fungsinya dengan
cermat kalau ada sesuatu yang diukurnya. Jadi untuk dikatakan valid, tes
harus mengukur sesuatu dan melakukan dengan cermat.

Dari uji ini dapat diketahui apakah item-item pertanyaan yang
diajukan dalam kuesioner dapat digunakan untuk mengukur keadaan
responden yang sebenarnya dan menyempurnakan kuesioner tersebut.
Dalam menentukan kelayakan dan tidaknya suatu item yang akan

digunakan biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi padataraf

8 Muchson, “Statistika Deskriptif”. (Jakarta: Guepedia, 2017), 6
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0,05 artinya suatu item dianggap valid jika memiliki korelasi signifikan
terhadap skor total item®
4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengujian statistik untuk mengukur apakah
setiap indikator dari model penelitian bersifat reliabel atau tidak reliabel.
Pada penelitian ini, uji reliabilitas dapat dillihat dari konsistensi jawaban
responden pada semua butir atau item pertanyaan. Instrumen yang baik
terhindar dari sifat tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih
jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya. Yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya, artinya datanya
memang benar sesuai dengan kenyataan, walaupun diambil berulangkali,
akan tetap sama.

Metode untuk menghitung nilai koefisien reliabilitas konsistensi
antar item akan menggunakan Cronbach Alpha yang terdapat pada SPSS.
Item instrumen dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60.1°

5. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan sebuah pengujian dalam model
regresi, variabel dependent, variabel independent atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Jika signifikan (sig) > 0,5 maka

Ho diterima yang artinya normalitas terpenuhi.*!

® Agung Edy Wibowo,” Aplikasi Praktis SPSS dalam penelitian”. (Yogyakarta: Gava
Media, 2012), 36

10 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2000), 287

11V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), 120
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b)

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan korelasi linear yang mendekati
sempurna antar lebih dari dua variabel bebas. Uji multikoloniearitas
memiiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi variabel bebas (independent). Model regresi yang baik
tidak terjadi korelasi diantara variable independent. Jika Untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflaction Factor). Uji multikolinearitas menyatakan bahwa
variabel independent harus terbebas dari gejala multikolinearitas.

Gejala multikolinearitas adalah gejala korelasi antar variabel
independent. Gejala ini ditunjukan dengan korelasi yang signifikan
antar variabel independent. Jika terjadi gejala multikolinearitas, salah
satu langkah untuk memperbaiki model adalah dengan menghilangkan
variabel dari model regresi'?
1) Apabila nilai VIF > 10 atau jika tolerance value < 0.1 maka terjadi

multikolinearitas.
2) Apabila nilai VIF < 10 atau jika tolerance value > 0.1 maka tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokodanstisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat
perbedaan varians residual antara observasi satu dengan observasi

lainnya. Dalam menentukan ada tidaknya gejala heteroskedastisitas,

12 Nugraha, “Metodologi Penelitian Ekonomi “. (Jakarta: Rajawali Pers, 2022), 45.
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salah satu metode yang digunakan adalah analisi grafik scater plot. Uji

scatter plot menggunakan ketentuan sebagai berikut :

1) Apabila pola yang terbentuk menunjukan keteraturan tertentu,
misalnya menyerupai gelombang yang melebar lalu menyempit,
maka disimpulkan adanya gejala heteroskedastisitas.

2) Apabila distribusi titik tampak acak seperti diatas dan dibawah
angka 0 di sumbu y dan tidak menunjukan struktur tertentu, maka
itu menandakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

6. Analisis Regresi Sederhana

Regresi Linier Sederhana adalah suatu pola hubungan yang

merupakan fungsi, dimana hanya terdapat satu variabel yang mempengaruhi
variabel terikatnya®3. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier sederhana, yang dimana terdapat satu variabel
bebas (X) dan satu variabel terikat (Y), adapun bentuk dari rumus regresi
linier sederhana sebagai berikut:
Y=a+bx
Keterangan:
Y = Kepuasan Bertransaksi.
X = fintech
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

13 Sugiyono,” Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. (Bandung: Alfabeta,
2014), 261.
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Dalam persamaan umum regresi linier sederhana, terlebih dahulu akan
dicari nilai a dan nilai b. Dalam pengambilan keputusan, terdapat dua
perbandingan yang dapat digunakan berdasarkan hasil uji regresi linear
sederhana, yaitu.
a. dilihat dari perbandingan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas <
0,05.
b. perbandingan t hitung dengan t tabel.
7. Uji Hipotesis
a. Ujit digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelasan indipenden secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen®*. Untuk mengetahui apakah hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak maka akan dilakukan statistik uji t dengan tingkat
signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika t tabel > t hitung atau nilai probabilitas lebih besar dari 0,05
maka HO diterima atau Ha ditolak. Ini berarti menyatakan bahwa
variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
secara individual terhadap variabel dependen.
2) Jika t tabel <t hitung atau nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05,
maka HO ditolak atau Ha diterima. Ini berartimenyatakanbahwa
variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan secara

individual terhadap variabel dependen.

1% Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS”.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018): 98.
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b. Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kapasitas variabel independen dalam suatu model dapat menjelaskan
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam rentang 0
sampai 1. Apabila R2 rendah, maka hal tersebut menandakan bahwa
variabel independen tidak sepenuhnya mampu menerangkan variabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi angka 1
menunjukkan bahwa setiap variabel independen memiliki kapasitas
yang tinggi dalam memperoleh informasi yang diperlukan untuk
memperkirakan variabel dependen. Apabila nilai R2 sebesar nol, hal ini
menunjukan bahwa variabel independen tidak memberikan kontribusi

dalam menjelaskan variabel terikat.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objektif Wilayah/Sasaran Penelitian

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

1.

Sejarah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Asal usul TAIN Curup dapat ditelusuri dari adanya fakultas
Ushuluddin yang sebelumnya merupakan bagian dari IAIN Raden Fatah
Palembang. Berarti cikal bakal IAIN Curup adalah Fakultas Ushuluddin
IAIN Raden Fatah Palembang yang terletak dicurup.

Seiring dengan perubahan status dari IAIN Raden Fatah Palembang
yang sebelumnya merupakan cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menjadi sebuah institusi yang berdiri sendiri, Fakultas Syariah di 1AIN
Raden Fatah Curup juga mengalami perubahan nama menjadi Fakultas
Ushuluddin. Perubahan ini dilakukan setelah terbitnya Surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 1964. Pada saat itu,
fakultas yang sebelumnya berstatus swasta tersebut beralih menjadi
lembaga negeri.

Pada saat itu, KH. Amin Addary diangkat sebagai Dekan fakultas,
sedangkan Drs. Djam'an Nur menjabat sebagai Wakil Dekan I dan I11, serta
M. Yusuf Rachim, SH., menjadi Wakil Dekan Il dan IV. Penerbitan Surat
Keputusan Menteri Agama Nomor: 87 Tahun 1964 menegaskan bahwa
Fakultas Ushuluddin Raden Fatah Curup merupakan bagian integral dari
IAIN (Al-Jami‘ah Islamiyyah Al-Hukumiyyah) Raden Fatah, yang

berlokasi di Palembang, ibu kota Provinsi Sumatera Selatan.
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Sepanjang sejarah keberadaannya, lokasi tempat pelaksanaan
perkuliahan mengalami beberapa kali perpindahan. Pada periode tahun
1963 hingga 1964, kegiatan perkuliahan dilaksanakan di gedung sekolah-
sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Curup yang terletak di
Talang Rimbo Curup. Selanjutnya, dari tahun 1969 hingga 1981, kegiatan
akademik dipindahkan ke gedung Yayasan Rejang Setia yang dulunya
merupakan sekolah Belanda (HIS) yang berada di jalan Setia Negara. Baru
pada tahun 1982, Fakultas Ushuluddin dapat bernafas lega karena telah
menempati bangunan sendiri, hasil bantuan dari pemerintah, yang berlokasi
di Jalan Dr. Ak. Gani Curup, dan bangunan tersebut digunakan hingga saat
ini.t

2. Profil Demografis
Responden rata-rata berada pada rentang usia 18 hingga 20 tahun,
tepatnya mahasiswa penerima KIP [AIN Curup yang termasuk dalam
kategori Generasi Z. Karakteristik ini menunjukkan bahwa sasaran
penelitian memiliki kecenderungan yang tinggi dalam mengadopsi
teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam urusan

transaksi perbankan.

! Sejarah Singkat Institut Agama Islam Negeri Curup,” n.d.,
https://www.IAINcurup.ac.id/sejarah/.

34



B. Temuan Hasil Penelitian

1.

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum

mengenai data yang diteliti berdasarkan sampel atau populasi, tanpa

melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan secara luas.?

TABEL 4.1
UJI STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Total X 50 12 60 | 45,70 10,614
Total Y 50 15 75 | 56,40 13,760
Valid N
(listwise) >0

Berdasarkan hasil dari di atas maka dapat di ketahui bahwa jumlah
sampel sebanyak 50 orang, yang berasal dari mahasiswa penerma KIP IAIN
Curup, variabel fintech syariah (X) berdasarkan hasil pengujian statistik di
ketahui bahwa nilai minimum sebesar 12. Nilai maksimum Dan nilai rata-
rata (mean) sebesar 45.70. Dengan standar deviasi sebesar 10.614. Nilai
rata-rata dan standar deviasi finfech ini menunjukan bahwa sebagai
penyebaran yang baik karena nilai rataratanya lebih besar dari pada nilai
standar deviasinya.

Sementara itu, untuk variabel kepuasan bertransaksi (Y), diperoleh
hasil bahwa nilai minimumnya adalah 15 dan nilai maksimumnya mencapai

75. Nilai rata-rata (mean) dari variabel ini sebesar 56,40 , dengan standar

2 Leni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif”, Jurnal Hikmah 14, No. 1 (2017): 52.
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deviasi yang juga sebesar 13.760. Sama halnya dengan variabel
sebelumnya, nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan standar deviasi
menunjukkan bahwa sebaran data termasuk dalam kategori yang baik,
karena nilai-nilainya cenderung terkonsentrasi di sekitar rata-rata.
2. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang
valid memiliki validitas rendah. Instrumen yang memiliki validitas tinggi
mampu mengukur sesuai dengan tujuan pengukuran, sehingga dapat
menggambarkan data dari variabel yang diteliti secara akurat. Tingkat
validitas suatu instrumen mencerminkan sejauh mana data yang diperoleh
mencerminkan kondisi atau karakteristik sebenarnya dari variabel yang
dimaksud, tanpa mengalami penyimpangan yang berarti.

Penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 0,05 atau sig 5% dan

r table yang digunakan dalam penelitian ini adalah r=0,05 (50-2=48) jadi

=0,2787.3
TABEL 4.2
UJI VALIDITAS X
Correlations
r tabel r hitung Keterangan
X1.1 0,2787 0,664 Valid
X1.2 0,2787 0,569 Valid

3 Musrifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada
Proyek Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah”. Jurnal Simetrik 11, no. 1
(2021): 433
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X1.3 0,2787 0,457 Valid
X1.4 0,2787 0,308 Valid
X1.5 0,2787 0,673 Valid
X1.6 0,2787 0,697 Valid
X1.7 0,2787 0,516 Valid
X1.8 0,2787 0,474 Valid
X1.9 0,2787 0,436 Valid
X1.10 0,2787 0,505 Valid
XI1.11 0,2787 0,453 Valid
X1.12 0,2787 0,645 Valid

Berdasarkan hasil pengelolaan data uji validitas pada tabel , variabel
fintech syariah diperoleh rhitung>rtabel dengan demikian masing-masing

pernyataan dalam kuisioner untuk variabel X dinyatakan valid.

TABEL 4.3
UJI VALIDITAS Y
Correlations
r tabel r hitung Keterangan

Y.1 0,2787 0,439 Valid
Y.2 0,2787 0,552 Valid
Y3 0,2787 0,623 Valid
Y4 0,2787 0,666 Valid
Y.5 0,2787 0,568 Valid
Y.6 0,2787 0,554 Valid
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Y.7 0,2787 0,549 Valid
Y.8 0,2787 0,562 Valid
Y9 0,2787 0,553 Valid
Y.10 0,2787 0,591 Valid
Y.11 0,2787 0,387 Valid
Y.12 0,2787 0,440 Valid
Y.13 0,2787 0,507 Valid
Y.14 0,2787 0,468 Valid
Y.15 0,2787 0,661 Valid

Berdasarkan hasil pengelolaan data uji validitas pada tabel diatas,
variable kepuasan bertransaki diperoleh rhitung>rtabel dengan demikian
masing-masing pernyataan dalam angket untuk variabel Y dinyatakan valid.
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas  berkaitan dengan konsistensi instrumen dalam
menghasilkan data yang stabil dan akurat. Instrumen dikatakan reliabel jika
hasil pengukuran tetap konsisten meskipun dilakukan berulang kali. Salah
satu metode yang digunakan adalah teknik Spearman-Brown, yang
digunakan pada instrumen dengan dua pilihan jawaban (misalnya, "ya" = 1
dan "tidak" = 0), serta jumlah item harus genap dan dapat dibagi dua secara
seimbang. Keputusan reliabilitas ditentukan dengan 60 membandingkan

nilai rii dengan r-tabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas juga dilakukan
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menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen

dianggap reliabel apabila nilai a > 0,60.*

TABEL 4.4
UJI RELIABILITAS
Reliability Statistics

Nilai Cronbach's
Variabel Keterangan
Alpha
Penggunaan fintech

=8 S 0,763 Reliabel
Syariah (X)

Kepuasan
Bertransaksi 0,827 Reliabel

Mahasiswa (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Cronbach's Alpha, seluruh
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai yang melebihi angka 0,60.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan, baik
pada variabel independen maupun dependen, telah memenuhi kriteria
reliabilitas dan dapat dipercaya sebagai alat ukur dalam penelitian.

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data dari
variabel bebas dan terikat bersifat normal. Normalitas data diuji dengan
melihat nilai signifikansi; jika sig > 0,05 maka data dianggap

berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.®

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. (Bandung: Alfabeta,
2017): 173

® Ghozali Imam, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25”.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018): 161.
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TABEL 4.5
UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 50
Normal Parameters®® Mean ,0000000
IS)t:\;iation 10,67490193
Most Extreme Absolute ,104
Differences Positive 077
Negative -,104
Test Statistic ,104
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Berdasarkan Tabel diatas dapat di ketahui, karna nilai Asymp. Sig
sebesar 0,200 > 0,05. Maka dapat di katakan bahwa data-data

penelitian telah memenubhi distribusi normal

b. Uji Multikolinearitas

TABEL 4.6
UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 | (Constant)

Penggunaan fintech

: 1,000 1,000
Syariah

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji multikolinearitas menunjukan
bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF,
< 10. Maka dapat di simpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas

atau dengan kata lain lolos uji multikolinearitas.
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Digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel
independen dalam model regresi. Model yang baik seharusnya bebas
dari gejala multikolinearitas. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model bebas

multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.2.5

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini adalah untuk melihat apakah terdapat perbedaan varians
dari residual satu observasi ke observasi lain. Dasar yang digunakan
dalam penetapan keputusan yaitu dengan menggunakan uji scatter plot.
Uji scatter plot menggunakan ketentuan sebagai berikut:’

1) Apabila pola yang terbentuk menunjukan keteraturan tertentu,
misalnya menyerupai gelombang yang melebar lalu menyempit,
maka disimpulkan adanya gejala heteroskedastisitas.

2) Apabila distribusi titik tampak acak seperti diatas dan dibawah
angka 0 di sumbu y dan tidak menunjukan struktur tertentu, maka

itu menandakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

® Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25”.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018): 92

" Aminatus Zahriyah, dkk , “Ekonometrika: Teknik Dan Aplikasi Dengan SPSS”.
(Jember: Mandala Press, 2021): 89.
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GAMBAR 4.2
UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

Regression Standardized Residual
1

-3

T T T T T T T
-4 -3 -2 -1 [v] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Grafik Scatterplot diatas memperlihatkan bahwa
titik-titik tidak memiliki pola yang jelas serta menyebar keatas dan
kebawah angka 0 pada sumbu Y. oleh karena itu model regresi ini layak

karena tidak terjadi heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi Sederhana

TABEL 4.7
UJI REGRESI SEDERHANA
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 19,015 6,807 2,794 ,007
Penggunaan
fintech 0,818 ,145 ,631 5,635 ,000
Syariah
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Dari diatas dapat disusun persamaan regresinya yakni :

Y=a+BX

Y=19.015 - 0.818 (X)

Konstanta sebesar 17.620 berarti tanpa adanya pengaruh dari variabel
fintech syariah, maka nilai kepuasan bertransaksi adalah sebesar 19.015
satuan. Jika variabel fintech syariah bertambah 1 point, maka akan
menyebabkan penurunan (karena tanda negatif) sebesar 0.818 pada nilai
kepuasan bertransaksi. Dan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa
pengaruh variabel fintech syariah terhadap kepuasan bertransaksi

signifikan, karena nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.

6. Uji Hipotesis
a. Uji t digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya, pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial). Jika
thitung > ttabel, maka terdapat hubungan yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika thitung < ttabel, maka
tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. pada tingkat kesalahan tertentu misalnya
5% (0,05), maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

bebas dan variabel terikat.®

8 Umar Husein, “Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis ”. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013): 165
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Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Dengan jumlah sampel 50 dan jumlah
variabel independen 1, maka derajat kebebasan (df) dihitung
Df=n-k-1=50-1-1=48
Keterangan:
df = degree of freedom (derajat kebebasan), digunakan untuk mencari
nilai t table
n = jumlah sampel (responden), dalam kasusmu = 50
k = jumlah variabel independen (X), dalam kasusmu = 1
Angka 1 mewakili 1 variabel dependen (Y)

Dengan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) dan uji dua sisi, maka

diperoleh nilai t tabel sebesar 2.0108.

TABEL 4.8
UJIT
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 19,015 6,807 2,794 ,007
P
enggtnaat 0,818 145 631 5635|000
fintech Syariah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa secara individu atau
parsial, variabel fintech syariah memiliki nilai t hitung sebesar 5,635
dengan nilai t tabel sebesar 2,0108 serta signifikansi 0,00. Hal ini berarti

signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
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pengaruh signifikan antara variabel fintech syariah terhadap kepuasan
bertransaksi. Nilai koefisien beta sebesar 0,631 menunjukkan bahwa
pengaruh variabel fintech syariah terhadap kepuasan bertransaksi
bersifat negatif, yang artinya jika variabel fintech syariah meningkat,
maka kepuasan bertransaksi cenderung menurun. Sehingga dapat
disimpulkan H1 diterima dan HO ditolak.

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
mana kemampuan variabel independen yang digunakan dengan model
mampu menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara 0 sampai 1.

TABEL 4.9
UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summary®

Std.
Error of

Adjusted R the
Model R R Square Square Estimate
1 6317 ,398 ,386 10,786

a. Predictors: (Constant), PENGGUNAAN fintech SY ARIAH

b. Dependent Variable: KEPUASAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
dibangun memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan
pengaruh fintech syariah terhadap kepuasan bertransaksi. Hal ini
terlihat dari R Square sebesar 0,631, yang berarti bahwa 63,1%

kepuasan bertransaki dapat dijelaskan oleh fintech syariah tersebut.
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Sedangkan untuk sisanya (100% - 63,1% = 36,9%) dipengaruhi oleh

variabel lain di luar dari penelitian

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan
menganalisis pengaruh fintech syariah terhadap kepuasan bertransaksi. Hasil
data diperoleh melalui SPSS 26. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menjawab hipotesis apakah finfech syariah berpengaruh terhadap kepuasan
bertransaksi

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel fintech Syariah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan bertransaksi, yang terlihat
dari nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini berarti bahwa
penggunaan fintech syariah benar-benar memberikan dampak nyata terhadap
tingkat kepuasan pengguna dalam melakukan transaksi. Dengan kata lain,
semakin baik layanan fintech syariah yang digunakan, maka semakin tinggi pula
kepuasan yang dirasakan oleh pengguna.

Koefisien regresi sebesar 0,818 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pada kualitas atau pemanfaatan fintech syariah akan meningkatkan
kepuasan bertransaksi sebesar 0,818 satuan. Nilai ini menggambarkan bahwa
pengaruhnya tidak hanya signifikan, tetapi juga kuat. Kekuatan pengaruh
tersebut didukung oleh nilai t hitung 5,635 yang jauh lebih besar dibandingkan t
tabel pada taraf signifikansi 0,05, sehingga secara statistik hubungan ini dapat
dinyatakan sangat meyakinkan.

Nilai standardized beta sebesar 0,631 menegaskan bahwa fintech

syariah  memiliki kontribusi besar dalam menjelaskan variasi perubahan

46



kepuasan bertransaksi. Artinya, sekitar 63,1% perubahan tingkat kepuasan dapat
dipengaruhi oleh tingkat penggunaan atau kualitas layanan fintech syariah. Hal
ini menunjukkan bahwa fintech syariah merupakan faktor penting dalam
membentuk pengalaman positif pengguna saat melakukan transaksi digital.

Temuan ini juga sesuai dengan teori-teori mengenai kepuasan
pengguna yang menjelaskan bahwa kualitas layanan digital, kemudahan
penggunaan, keamanan transaksi, dan kecepatan akses merupakan faktor
penting dalam membangun kepuasan. Pada fintech syariah, ditambah lagi aspek
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, pengguna tidak hanya merasa
mudah dan nyaman, tetapi juga merasa aman secara moral dan religius. Faktor
ini menjadi salah satu keunggulan kompetitif fintech syariah dibandingkan
layanan keuangan digital konvensional.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa fintech syariah memiliki peran
besar dalam meningkatkan kepuasan bertransaksi. Oleh karena itu, penyedia
layanan fintech syariah perlu terus meningkatkan kualitas teknologi,
memperluas fitur layanan, serta tetap menjaga prinsip-prinsip syariah dalam
setiap inovasi yang dilakukan. Dengan demikian, kepuasan dan loyalitas
pengguna dapat terus meningkat sejalan dengan perkembangan teknologi
keuangan syariah.

Peneletian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Erdiansyah Surya Aznur. Dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
variabel financial technology (fintech) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan nasabah. Dimana diperoleh thitung (5,635) > ttabel (2,010)

dan signifikan 0,001 < 0,05.
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hanum Auliya Rahmadhani, Ina Wadiatul Aqidah, Rizky Nur Yasin dengan
judul pengaruh perkembangan financial technology terhadap kepuasan kualitas
pelayanan transaksi tahun 2024 dan juga penelitian yang dilakukan oleh Vina
Yolanda dengan judul pengaruh teknologi keuangan dan kualitas layanan digital
terhadap kepuasan nasabah pada bank syariah indonesia kcp masbagik, dimana
dalam penelitian mereka juga menunjukan bahwa variabel finfech memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
penggunaan fintech syariah terhadap kepuasan bertransaksi mahasiswa penerima
KIP TAIN Curup, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan fintech syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan bertransaksi mahasiswa.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,635
lebih besar dari t tabel sebesar 2,0108 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa setiap
peningkatan penggunaan fintech syariah akan diikuti dengan peningkatan
kepuasan bertransaksi mahasiswa. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,631
mengindikasikan bahwa sebesar 63,1% variasi kepuasan bertransaksi dapat
dijelaskan oleh penggunaan fintech syariah, sedangkan sisanya sebesar 36,9%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Fintech syariah, khususnya melalui aplikasi BSI Mobile, memiliki
peran penting dalam meningkatkan kepuasan bertransaksi mahasiswa penerima
KIP TAIN Curup, baik dari aspek kemudahan, keamanan, kecepatan, maupun
kesesuaian dengan prinsip syariah.

B. Saran
1. Bagi pihak Bank Syariah Indonesia (BSI), diharapkan untuk terus
meningkatkan kualitas layanan digital, khususnya pada aspek kecepatan

akses, keamanan transaksi, dan pengembangan fitur yang lebih ramah
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pengguna, mengingat faktor kenyamanan dan kemudahan merupakan
elemen penting dalam membentuk kepuasan pengguna.

. Bagi Program Studi Perbankan Syariah IAIN Curup, hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan evaluasi dan penguatan kurikulum yang berkaitan
dengan literasi fintech syariah, misalnya melalui penyelenggaraan pelatihan,
seminar, atau praktikum digital banking untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam mengoperasikan layanan keuangan syariah berbasis
teknologi.

. Bagi mahasiswa sebagai pengguna fintech syariah, diharapkan untuk
meningkatkan literasi digital dan literasi keuangan syariah agar mampu
memanfaatkan fitur aplikasi secara optimal serta memahami prinsip-prinsip
syariah yang mendasari setiap transaksi.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti kepercayaan pengguna, kualitas layanan digital, literasi keuangan
syariah, keamanan aplikasi, atau faktor kenyamanan, serta memperluas
jangkauan responden ke program studi atau lembaga yang berbeda agar
penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan

general.
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Lampiran 1 : Berita Acara Seminar Proposal (Sempro)
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Lampiran 2 : Surat Keputusan (SK) Pembimbing
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Lampiran 3 : Kartu Bimbingan Skripsi
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Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 4 : Angket/Kuesioner

Variabel X : fintech Syariah

Indikator : keandalan, keamanan, responsivitas, kemudahan

No Pernyataan Keterangan

SS|S|N|TS STS

INDIKATOR : KEANDALAN

1. Layanan Bank Syariah selalu
dapat  diandalkan  untuk
menyelesaikan transaksi tepat
waktu

2. Proses penggunaan layanan
dapat dilakukan  tanpa
gangguan yang berarti.

3. Kendala teknis yang muncul
tidak mengganggu aktivitas
saya dalam menggunakan

layanan.
INDIKATOR : KEAMANAN
4. Saya merasa data pribadi

saya aman saat menggunakan
layanan tersebut.

5. Saya percaya bahwa transaksi
yang dilakukan  melalui
layanan tersebut terlindungi
dengan sangat aman.

6. Saya merasa sistem
keamanan yang  dimiliki
layanan tersebut membuat
saya merasa nyaman dalam
bertransaksi.

INDIKATOR : RESPONSIVITAS

7. Saya merasa layanan tersebut
memberikan respons yang
cepat terhadap kebutuhan

pengguna.
8. Keluhan atau permasalahan
yang saya sampaikan

direspon dengan baik.




No

Pernyataan

Keterangan

SS

N

TS

STS

Informasi yang saya butuhkan
dapat diperoleh dengan cepat
melalui layanan tersebut.

INDIKATOR : KEMUDAHAN

10. Proses registrasi dan
pendaftaran di aplikasi BSI
Mobile sangat mudah

11. Fitur-fitur yang ada di dalam
aplikasi mudah ditemukan
dan digunakan

12.

Proses penggunaan layanan
tersebut tidak memerlukan
banyak usaha atau waktu.

Variabel Y : Kepuasan Bertransaksi

Indikator : kemudahan, keamanan, kecepatan, layanan pelanggan,
transparansi
No Pernyataan Keterangan
SS|S|N|TS|STS

INDIKATOR : KEMUDAHAN

1.

Saya merasa penggunaan fintech
syariah memudahkan saya dalam
melakukan transaksi keuangan sehari-
hari.

Saya merasa layanan fintech syariah
mudah diakses kapan saja dan di mana
saja sehingga meningkatkan kepuasan
saya dalam bertransaksi.

Saya menilai bahwa kemudahan fitur
pada aplikasi fintech syariah membuat
saya puas dalam menggunakan layanan
tersebut.

INDIKATOR : KEAMANAN

4.

Saya merasa data pribadi saya aman saat
menggunakan layanan fintech syariah.

Saya percaya bahwa sistem keamanan
pada aplikasi fintech syariah dapat
melindungi transaksi saya dari risiko
penipuan.
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No

Pernyataan

Keterangan

SS

S

N

TS

STS

Saya merasa puas bertransaksi dengan
fintech syariah karena adanya jaminan
keamanan dalam setiap transaksi.

INDIKATOR : KECEPATAN

7. | Saya merasa transaksi menggunakan
fintech syariah dapat diproses dengan
cepat.

8. | Saya puas karena layanan fintech
syariah memberikan respon yang cepat
saat digunakan.

9.

Saya menilai kecepatan transaksi pada
fintech syariah meningkatkan kepuasan
saya dalam bertransaksi.

INDIKATOR : LAYANAN PELANGGAN

10.

Saya merasa layanan pelanggan pada
aplikasi fintech syariah responsif dalam
membantu  menyelesaikan  masalah
transaksi.

11.

Saya puas dengan sikap ramah dan
profesional layanan pelanggan fintech
syariah ketika memberikan bantuan.

12.

Saya  menilai  kualitas  layanan
pelanggan  fintech  syariah  turut
meningkatkan kepuasan saya dalam
bertransaksi.

INDIKATOR : TRANSPARANSI

13.

Saya merasa informasi mengenai biaya
dan akad dalam transaksi fintech syariah
disampaikan  dengan  jelas dan
transparan.

14.

Saya puas karena fintech syariah
memberikan penjelasan yang transparan
mengenai hak dan kewajiban pengguna.

15.

Saya menilai transparansi dalam setiap
transaksi fintech syariah meningkatkan
rasa puas saya dalam bertransaksi.
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Lampiran 5 : Tabulasi Data
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Lampiran 6 : Data Mahasiswa Penrima KIP

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
Alamat : Jalan Dr. AK Gani No. 1 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax. (0732) 21010 Curup 39119
Homepage : http:/www.staincurup.ac.id Email : admin(@staincurup.ac.id

PENGUMUMAN
No : 05 talum 2024
TENTANG PENETAPAN SELEKSI AKHIR REKRUTMEN BARU
CALON PENERIMA BEASISWA KIP KULIAH
INSTTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP TAHUN 2024

1 006 GEAZAFIRAA 24091012 IPII(PERPUSTAKAAN) FUAD LULUS
2 034 SALSABILA DESMARNI 24651005 ILMU ALQURAN TAFSIR FUAD LULUS
3 048 MUHAMMAD RAFLY 24671047 HUKUM TATANEGARA FSEI LULUS
4 33 FRISIKA HERSILITA 24591257 PGMI TARBIYAH LULUS
H 039 MEZIDWI ANGGITA 24631042 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS
6 008 SYIFANABILLA PUTRIANI 24631016 PERBANKAN SYARLAH FSEI LULUS
7 100 AZIZAHTRIMEISYA 24561050 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS
8 155 RONAL PUTRA UTAMA 24531121 PAI TARBIYAH LULUS
9 021 GUSTIPERDANA PUTRA 24571016 TADRIS MATEMATIKA TARBIYAH LULUS
10 173 FITRIARAMA DANI 24641027 BKPI TARBIYAH LULUS
1 040 ALFIRA EKA SAPUTRI 24521007 KPI FUAD LULUS
12 099 SITIPARTIMAH NABILAH 24571001 TADRIS MATEMATIKA TARBIYAH LULUS
13 357 INTAN PURNAMASARI 24571008 TADRISMATEMATIKA TARBIYAH LULUS
14 192 WULANDARI 24591245 PGMI TARBIYAH LULUS
15 28 AKBAR EFFENDI 24571003 TADRIS MATEMATIKA TARBIYAH LULUS
16 054 LOLANOPIA 24681018 EKONOMISYARIAH FSEL LULUS
17 157 HANNA OOULAN SYADIDAH 24561028 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS
18 198 MILA HURRAHMA 24591046 PGMI TARBIYAH LULUS
19 360 WULAN AFRY LIA 24591113 PGMI TARBIYAH LULUS
20 368 LAMITA REFALIZA 24551018 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS
21 012 ARIFA SYARANI 24631005 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS

01 KRISTANTI PUTRI 24521003 KPI FUAD LULUS
2 078 WULAN AGUSTIN 24591092 PGMI TARBIYAH LULUS
4 019 AGISYIAHMAULINAR 24681050 EKONOMISYARIAH FSEL LULUS

003 CARIENTHA OKINA 24521002 KPI FUAD LULUS

126 MARLINA 24501071 PGMI TARBIYAH LULUS

062 DEMIRA FEBRITATAY A 24671035 HUKUMTATA NEGARA FSEI LULUS




027 RARA SEPTIA 24631010 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS

106 ANATASYA DALZENA 24671039 HUKUMTATA NEGARA FSEI LULUS

002 AANPRASETYO 24561025 MPI TARBIYAH LULUS
3l 066 ILHAM WAHYU HIDAYAT 24531169 PAI TARBIYAH LULUS
2 025 ILHAMZANURI 24591155 PGMI TARBIYAH LULUS
3 22 SUTARSH 24591211 PGMI TARBIYAH LULUS
H 006 NATASYANABILA PUTRI 24581019 PAI TARBIYAH LULUS
35 11 MUHAMMAD TEFRIY ANSAH 24531002 PAI TARBIYAH LULUS
36 181 ANIIA HERLINA 24591178 PGMI TARBIYAH LULUS
37 032 HERVIANA 24631003 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS
8 001 ZOLA DIRGANTARA 24621010 HUKUM KELUARGA ISLAM FSEI LULUS
39 361 ABDILLAH DZAKY AL FARAS 24551055 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS
40 07 AATIKARAHMANADA 24501215 PGMI TARBIYAH LULUS
41 031 CHELSIKA NURLIANI 24591106 PGMI TARBIYAH LULUS
L) 359 NABILA WULANDARI 24571011 TADRISMATEMATIKA TARBIYAH LULUS
4 087 TARISA DWIPUSPITA 24671014 HUKUMTATANEGARA FSEL LULUS
4 104 NOVANDU RAMADHAN 24621025 HUKUM KELUARGA ISLAM FSEL LULUS
45 n°7 SUCINOVIANA 24601008 IPI (PERPUSTAKAAN) FUAD LULUS
46 112 ROBIATUL MAULIDIA 24591244 PGMI TARBIYAH LULUS
47 113 FIRZA ETANABILA 24561063 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS

156 MELY NUR SAFITRI 24591039 PGMI TARBIYAH LULUS

046 CLAUDIA TINGGA AGUSTIN 24631044 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS

015 SALBIAH 24631039 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS
Sl 234 NURAZIZAH 24511008 PIAUD TARBIYAH LULUS
52 002 BAMBANG IRAWAN 24651007 IAT FUAD LULUS
53 118 'YOSA ABELLA ARPIKA 24591102 PGMI TARBIYAH LULUS
£ 03 SOPHA VIRGINIA 24521017 KPI FUAD LULUS
55 03 MOCA AMELIA 24531055 PAI TARBIYAH LULUS
56 030 FIORA ADE HKMAH 24501104 PGMI TARBIYAH LULUS
57 064 TITINMONICA SARI 24561022 MPI TARBIYAH LULUS
8 314 SILVAMEIAULIA 24561003 MPI TARBIYAH LULUS
59 010 RAHMAD TUNIYANSA 24631056 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS
60 105 LAILIPU ADHAH 2467104 HUKUM TATANEGARA FSEI LULUS
61 050 ARROZAQIAHIORDI 24551008 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS
62 166 AREJASITIPUTRI 24641013 BKPI TARBIYAH LULUS
63 20 SEKY SEKIA 24571018 TADRISMATEMATLKA TARBIYAH LULUS
o4 042 NUR AFIFAH 24631001 PERBANKAN SYARIAH PSEI LULUS
65 026 SILVIA ALIARAHMA 24661003 ILMU ALQURAN TAFSIR FUAD LULUS
66 315 ABDULLATIF 24531135 PAI TARBIYAH LULUS
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67 103 SINDY CLARASIA 24531034 PAI TARBIYAH LULUS

067 SINTA DWL ANIANI 24681006 EKONOMISYARIAH FSEI LULUS

22 JULIANERLIANTIKA 24591152 PGMI TARBIYAH LULUS

037 LENSISUNARTI 24501011 PGMI TARBIYAH LULUS
7 057 ALINROSIDAH ASYAWA 24501151 PGMI TARBIYAH LULUS

365 MARA TUNTAMILAH 24501210 PGMI TARBIYAH LULUS

01 SITIPATIMAH 2463091 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS
74 001 NABIL LAH FIZAH PUTRI 24551004 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS
7 013 LULUK RAHMAWATI 24581005 PAI TARBIYAH LULUS
76 20 BELLA CHAIRUNISSA 24511011 PIAUD TARBIYAH LULUS

305 KHAIRUNNISA AZZAHRANI 2459123 PGMI TARBIYAH LULUS

367 KURNIA RABIA TULNAIMI 24571002 MATEMATIKA TARBIYAH LULUS

26 DIMAS PRATAMA WIAY A 24631055 EKONOMISYARIAH FSEI LULUS

358 ZAHRAHASIVAH 24601003 PBA TARBIYAH LULUS
81 059 DELA FEBRIANT 24701007 HUKUM EKONOMISYARIAH FSEL LULUS
8 144 ALISHA SALSABILA EFRIZAL 24501228 PGMI TARBIYAH LULUS
8 031 RENOSAPUTRA 24521021 KPI FUAD LULUS
4 P2 NIARAMADHANI 24531097 PAI TARBIYAH LULUS
8 366 HALIMATUS SAKDIA- 24541029 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
86 003 ANGGEL AULIAMARSELLA 2461010 HUKUM TATANEGARA FSEI LULUS
87 050 LELKARLINA 24631052 PERBANKANISYARIAH FSEI LULUS
8 104 RISKIA TRIUTAMI 24541031 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
8 115 CANTIKAMUTIARA SARI 24590161 PGMI TARBIYAH LULUS
90 21 DECHAPARAMITHA 24531132 PAI TARBIYAH LULUS
91 335 SASKIAMAULIDIA- 24531172 PAI TARBIYAH LULUS
92 068 TESSA OLIMIA PRATIWI 24681044 EKONOMISYARIAH FSEI LULUS
93 001 ILHAM APRIANSYAH 2452103 BPI FUAD LULUS
9% 004 RIMA MAULINA 24661001 TADRIS BAHASA INGGRIS FUAD LULUS
9 005 TRITUWITA SARI 24551036 PBA TARBIYAH LULUS
% 016 RICHOADITY A SATRIAW 24601004 PAI TARBIYAH LULUS
97 020 KASIHPIRONIKA 24531076 PAI TARBIYAH LULUS
R 026 BETA AMELIA 24310301 PAI TARBIYAH LULUS
9 028 LIANA LASTARI 24531044 BKPI TARBIYAH LULUS
100 056 TRIY UNITA 24641014 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
101 127 DANUNOPRISETIAWAN 24541047 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
102 150 FADILLAHMISRO 24541023 PBA TARBIYAH LULUS
103 189 SANGKA AL MUKNI 24591130 PGMI TARBIYAH LULUS
104 201 CITRA VIOLINA AGUSTIN 24601001 PGMI TARBIYAH LULUS
105 il JESIKA AMANDA PUTRI 24591188 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS

66



106 87 FRETIMIANOVITA 24591064 EKONOMISYARIAH TARBIYAH LULUS
107 356 MEIDITA PUTRIUTAMI 24516467 PERBANKAN SYARIAH TARBIYAH LULUS
108 020 RINDA RIZKTANIELINA 24681004 KPI FSEL LULUS
109 102 DIMAS SURYO ALAM 24631045 ILMU ALQURAN TAFSIR FSEL LULUS
110 024 TUMSA HARIANTO 24521008 PGMI FUAD LULUS
111 025 ROSYIFA 24651011 PGMI FUAD LULUS
112 009 KHAIRUNNISA 24591096 PAI TARBIYAH LULUS
13 032 SERLIGUSTIARA 24581213 PGMI TARBIYAH LULUS
114 o3 NURHASANAH 24531025 PGMI TARBIYAH LULUS
115 087 APRIA RAHMADHANI 24501095 PGMI TARBIYAH LULUS
116 148 AZIZATUSSADIAH 24591108 PGMI TARBIYAH LULUS
17 178 BINTANGZAKIA 24501241 PGMI TARBIYAH LULUS
118 190 NOVAELIZA 24501048 BKPI TARBIYAH LULUS
19 266 RADITY ANOUVALA 24501138 MPI TARBIYAH LULUS
120 288 HABIL FARIZKY 24641018 TADRISMATEMATIKA TARBIYAH LULUS
121 29 RENDINADIANSY AH 24561019 PGMI TARBIYAH LULUS
122 294 MARTINMIKO AIL 24310301 TADRIS BAHASA INDONESIA TARBIYAH LULUS
123 17 KASIHPUTRIUTAMI 24591144 HUKUMTATA NEGARA TARBIYAH LULUS
124 37 MELISA MELIA SARI 24541041 PGMI TARBIYAH LULUS
125 041 ELSA PUTRI WULANDARI 24671006 HUKUMTATA NEGARA FSEI LULUS
126 344 OLLEMIA AGUSTIEN 24591088 HUKUM TATANEGARA TARBIYAH LULUS
127 016 YENILISTIAWATI 24671015 HUKUM EKONOMI SYARIAH FSEI LULUS
128 043 RISKY SAMUDRA ALAMSYAH 24691029 ILMU ALQURAN TAFSIR FSEI LULUS
129 101 ELKA KHAIRUNNSA 24701008 TADRIS BAHASA INGGRIS FSEI LULUS
130 010 TUMIATUL MUAWANAH 24651014 PAI FUAD LULUS
131 014 LIAAULIA 24551022 PGMI TARBIYAH LULUS
132 040 TATIYA SHAHELLA 24531051 PGMI TARBIYAH LULUS
133 152 SRIREIEKI ANDAYANI 24591221 PGMI TARBIYAH LULUS
134 169 DINAPUTRI 24591165 TADRISMATEMATIKA TARBIYAH LULUS
135 188 ANISA 24591051 PAI TARBIYAH LULUS
136 271 IPANDISAPUTRA 24571013 PAI TARBIYAH LULUS
137 274 ALENA SALSABILAH 24562155 PAI TARBIYAH LULUS
138 P23} ENIEL YURLIAN 24531110 MPI TARBIYAH LULUS
139 83 NATASYA PUTRIOLIVIA 24531120 HUKUMTATA NEGARA TARBIYAH LULUS
140 331 NOVERA PUSPA ANGGRAINI 24561011 HUKUMTATANEGARA TARBIYAH LULUS
141 036 MNOPRIANSYAH 24671034 PGMI FSEI LULUS
142 06l DINDA AULIA 24671032 HUKUM EKONOMI SYARIAH DSEI LULUS
143 163 AISYASAKIA 24591125 PAI TARBIYAH LULUS
144 ot ROZISAPUTRA 24701001 PERBANKAN SYARIAH FSEI LULUS
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145 121 KISTIDIANTARI 24531107 KPI TARBIYAH LULUS
146 037 VIOLA MAHARANI 24631035 PGMI FSEI LULUS
147 012 REHAN DESTAN 24521018 PAI FUAD LULUS
148 264 DEMA SELLA SAPITRI 24591250 PAI TARBIYAH LULUS
149 076 KURNIATURROHMA 24531147 PAI TARBIYAH LULUS
150 092 ZAHRA ALIFAH PUTRI 24531101 TADRISMATEMATIKA TARBIYAH LULUS
151 108 UMIYATUL PATTRAH 24531153 EKONOMISYARIAH TARBIYAH LULUS
152 174 DEFANURHAFIZAH 24571009 PBA TARBIYAH LULUS
153 072 SASKIA DIVA AMANDA 24681025 TADRIS BAHASA INGGRIS FSEI LULUS
154 129 FITRAH ROMADHAN 24601009 BPI TARBIYAH LULUS
155 245 BAREPPRAYOGA 24551019 PGMI TARBIYAH LULUS
156 009 DEARAMELIA 24661002 PAI FUAD LULUS
157 196 MELTULITA 24501235 HUKUMTATA NEGARA TARBIYAH LULUS
158 201 PUILATI 24531108 PGMI TARBIYAH LULUS
159 085 QOIS HARI PERDANA 24671045 PGMI FSEI LULUS
160 017 RISNANURHAMIDA 24591003 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
161 069 ZALVIRAFATONA 24591023 PGMI TARBIYAH LULUS
162 106 MIRNA NIRMALA PUTRI 24541012 EKONOMISYARIAH TARBIYAH LULUS
163 257 SUHELIANGGRAINIL 24501124 PAI TARBIYAH LULUS
164 090 INDAH SAFITRIH 24681056 EKONOMISYARIAH FSEI LULUS
165 249 HILNA WISATA 24531072 KPI TARBIYAH LULUS
166 0l ANISSA ADITA 24681011 KPI FSEI LULUS
167 o1l ANARAUDATUL TANNAH 24521004 TADRIS BAHASA INGGRIS FUAD LULUS
168 044 ANGGUN NURMUZDALIFAH 24521021 PGMI FUAD LULUS
169 48 MAFIF HULIYO 24561017 BKPI TARBIYAH LULUS
170 012 RUIRTY ANI 24591042 HUKUM KELUARGA ISLAM TARBIYAH LULUS
171 058 SARAH FEBRIAN 24641012 MPI TARBIYAH LULUS
172 063 MUHAMMADIOBAL S 24621014 PERBANKAN SYARIAH FSEL LULUS
173 253 LUTHFIA AFRIANI 24561014 EKONOMISYARIAH TARBIYAH LULUS
174 029 YUNITA FITRIA 24631046 PGMI FSEI LULUS
175 030 AMALIARESTI 24681014 IPII(PERPUSTAKA AN) FSEI LULUS
176 052 MREIVAN FADILIAHR 24691224 PAI TARBIYAH LULUS
177 (] RIZKIPUTRIDOYOSI 24691007 PGMI FUAD LULUS
178 m AYU LESTARI 24531006 PAI TARBIYAH LULUS
179 063 TIUR ULANIA 24591120 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
180 161 HAMZA 24531105 TADRIS BAHASA INGGRIS TARBIYAH LULUS
181 21 TATIA ARDANI 24541008 PGMI TARBIYAH LULUS
182 256 DINA MARIANA 24551012 KPI TARBIYAH LULUS
183 25 HENDRA SAPUTRA 24501009 PAI TARBIYAH LULUS
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184 037 ANISA CHIKAL RAMBO 24521022 ILMU ALQURAN TAFSIR FUAD LULUS
185 254 TIARAHMADANI 24581039 IPII (PERPUSTAKA AN) TARBIYAH LULUS
186 016 MYUSUFIBRA HIM 24651006 PAI FUAD LULUS
187 020 WAHYU AIL SAPUTRA 24691008 PGMI FUAD LULUS
188 138 RENO 24531109 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
189 26 AFIFATUSOLIKHA 24591181 MPI TARBIYAH LULUS
190 124 DINA AMELIA 24511062 PAI TARBIYAH LULUS
91 090 ANDIENENTELIKA 24561048 TBLINDONESIA TARBIYAH LULUS
192 208 AINATUN TANNAH 24531104 IPII (PERPUSTAKAAN) TARBIYAH LULUS
193 265 ANDINA MUTIARA 24541003 HUKUM KELUARGA ISLAM TARBIYAH LULUS
194 008 ZULKIPLI 24691013 HUKUMTATANEGARA FUAD LULUS
195 023 ANGGUN PUTRIUTAMI 24621008 IPI (PERPUSTAKAAN) FSEI LULUS
196 083 RESIVAMUNDARA 24671038 PGMI FSEI LULUS
197 033 TIARAMARIZZA 24691018 PIAUD FUAD LULUS
198 036 INDAH CAHYARANI 24591015 PGMI TARBIYAH LULUS
19 049 HESTI ANDRI YANI 24511005 PIAUD TARBIYAH LULUS
200 018 BAY UKURNIAWAN 24591005 PGMI TARBIYAH LULUS
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Lampiran 7 : Hasil Olah Data SPSS

Uji Statistik Deskripti
TABEL 4.1
UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
Total X 50 12 60 | 45,70 10,614
Total Y 50 15 75 | 56,40 13,760
Valid N
(istwise) | >°
Ujivaliditas X
TABEL 4.2
UJI VALIDITAS X
Correlations
Keterang
r tabel r hitung
an
XI1.1 0,2787 0,664 Valid
X1.2 0,2787 0,569 Valid
X1.3 0,2787 0,457 Valid
X1.4 0,2787 0,308 Valid
X1.5 0,2787 0,673 Valid
X1.6 0,2787 0,697 Valid
X1.7 0,2787 0,516 Valid
X1.8 0,2787 0,474 Valid
X1.9 0,2787 0,436 Valid
X1.10 0,2787 0,505 Valid
XI1.11 0,2787 0,453 Valid




X1.12 0,2787 ‘ 0,645 ’ Valid ’
Uji Validitas Y
TABEL 4.3
UJI VALIDITAS Y
Correlations
r tabel r hitung Keterangan
Y.1 0,2787 0,439 Valid
Y.2 0,2787 0,552 Valid
Y.3 0,2787 0,623 Valid
Y.4 0,2787 0,666 Valid
Y.5 0,2787 0,568 Valid
Y.6 0,2787 0,554 Valid
Y.7 0,2787 0,549 Valid
Y.8 0,2787 0,562 Valid
Y.9 0,2787 0,553 Valid
Y.10 0,2787 0,591 Valid
Y.11 0,2787 0,387 Valid
Y.12 0,2787 0,440 Valid
Y.13 0,2787 0,507 Valid
Y.14 0,2787 0,468 Valid
Y.15 0,2787 0,661 Valid
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Uji Reliabilitas
TABEL 4.4
UJI RELIABILITAS
Reliability Statistics

Nilai Cronbach's
Variabel Keterangan
Alpha
Penggunaan fintech
=8 s 0,763 Reliabel
Syariah (X)
Kepuasan
Bertransaksi 0,827 Reliabel
Mahasiswa (Y)
Uji Normalitas
TABEL 4.5
UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®® Mean

Std.
Deviation
Most Extreme Absolute
Differences ..
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

50
,0000000

10,67490193

,104
077
-,104
,104
200¢4
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Uji Multikolinearitas
TABEL 4.6

UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

1

(Constant)

Penggunaan fintech

Syariah

1,000

1,000

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

-

Regression Standardized Residual
1

2

T T
-1 0

Regression Standardized Predicted Value

Analisis Regresi Sederhana
TABEL 4.7

UJI REGRESI SEDERHANA
Coefficients®

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std.
Error

Beta

1 | (Constant) 19,015

6,807

2,794,007

73



Penggunaan

fintech 0,818 ,145 ,631 5,635 | ,000
Syariah
Uji Hipotesis
TABEL 4.8
UJIT
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 19,015 6,807 2,794 ,007
Penggunaa
n fintech 0,818 ,145 ,631 | 5,635 ,000
Syariah
Uji Koefisien Determinasi
TABEL 4.9
UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 6312 ,398 ,386 10,786

a. Predictors: (Constant), PENGGUNAAN fintech

SYARIAH

b. Dependent Variable: KEPUASAN
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saya mematuhi aturan IO salin diagram
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layanan fintech syariah

termasuk memilih akad yang

sesuai dengan syariat Islam
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sangat tidak|
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Pertanyaan  Jawaban o Setelan
saya percaya bahwa |_D Salin diagram
kepatuhan terhadap prinsip

syariah dalam penggunaan

fintech syariah merupakan

bagian dari tanggung jawab

seorang mahasiswa/i

perbankan syariah

50 jawaban

33 (66%)
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saya menilai bahwa IO salin diagram
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menggunakan layanan
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saya merasa penggunaan IO salin diagram
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saya merasa informasi D salin diagram
mengenai biaya dan akad

dalam transaksi fintech

syariah disampaikan dengan

jelas dan transparan
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setiap transaksi
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